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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas kepadatan ikan lele 
(clarias) terhadap pertumbuhan dan produksi berbagai varietas tanaman pakcoy (brassica 
rapa kultivar chinesis) dengan sistem akuaponik. Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) yang disusun split plot terdiri dari dua faktor (3x3) factor utama 
kepadatan ikan lele (K) sebagai petak utama terdiri dari tiga taraf : K1 = Kepadatan 20 
ekor, K2 = Kepadatan 40 ekor, K3 = Kepadatan 60 ekor dan faktor kedua perlakuan 
varietas (V) sebagai anak petak yang terdiri dari tiga taraf : V1 = Green Pakcoy, V2 = 
White Pakcoy, V3 = Brisk Green, yang masing-masing diulang tiga kali. Perlakuan 
varietas berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy, pada pengamatan tinggi 
tanaman, lebar daun, panjang daun, jumlah daun, diameter batang dan panjang akar. 
Varietas terbaik adalah green pakcoy. Perlakuan kepadatan ikan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada semua variabel pengamatan. Perlakuan 
terbaik yaitu kepadatan ikan 40 ekor. Interaksi antara kepadatan ikan dan varietas 
terhadap pertumbuhan pada tinggi dan jumlah daun tanaman pakcoy 
 
Kata kunci : Pakcoy, Akuaponik, Kepadatan Ikan, Varietas 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the density of catfish 
(clarias) on the growth and production of various varieties of pakcoy (brassica 
rapa cultivar chinesis) with aquaponic systems. This study used a completely 

randomized design (CRD) arranged in a split plot consisting of two factors (3x3), 
the main factor being catfish density (K) as the main plot consisting of three 

levels: K1 = Density of 20 fish, K2 = Density of 40 fish, K3 = The density of 60 
heads and the second factor was the treatment of varieties (V) as sub-plots 
consisting of three levels: V1 = Green Pakcoy, V2 = White Pakcoy, V3 = Brisk 

Green, each of which was repeated three times. The treatment of varieties affected 
the growth of pakcoy plants, by observing plant height, leaf width, leaf length, 

number of leaves, stem diameter and root length. The best variety is green pakcoy. 
Fish density treatment affected the growth and yield of pakcoy plants on all 
observation variables. The best treatment was the density of 40 fish. Interaction 

between fish density and variety on growth on height and number of leaves of 
pakcoy plants 
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PENDAHULUAN 

Salah satu sektor yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia adalah 

pertanian. Sumber penghasilan bagi beberapa masyarakat ada di bidang pertanian, karena 

sebagian besar  wilayah Indonesia adalah lahan pertanian. Petani biasanya menggunakan 

tanah sebagai media (Roidah, 2015). Pertanian kota (urban farming) tengah populer di 

kalangan masyarakat saat ini. Pertanian perkotaan bukan hanya memproduksi dan 

mendekatkan pangan kepada masyarakat, tetapi juga dapat menggunakan kembali limbah 

sebagai upaya menjaga keberlanjutan lingkungan. Masyarakat kota yang lebih meminati 

produk organik, memberikan peluang besar dalam pengembangan budidaya tanaman 

pakcoy menggunakan pupuk organik, karena penggunaan pupuk kimia pada budidaya 

tanaman dapat berdampak negatif baik pada kesehatan maupun lingkungan dalam kurun 

waktu jangka panjang (Fauzi, 2019). Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut dengan 

menggunakan sistem akuaponik.  

Akuaponik merupakan suatu sistem yang menggabungkan antara teknologi 

akuakultur dengan teknologi hidroponik untuk mengoptimalkan fungsi air dan ruang 

sebagai media pemeliharaan. Akuaponik telah dikembangkan di negara-negara maju, 

terutama di negara yang memiliki keterbatasan lahan dalam memanfaatkan produktivitas 

kehidupan perairan. Prinsip dasar yang bermanfaat bagi budidaya perairan yaitu sisa 

pakan dan kotoran ikan berpotensi memperburuk kualitas air, akan dimanfaatkan bagi 

tanaman air sebagai pupuk (Nugroho dkk ., 2012).  

Di Indonesia, kebutuhan  sayuran terutama sawi pakcoy dari tahun ke tahun 

meningkat. Dapat dilihat dari angka produksi sawi pakcoy berturut – turut pada tahun 

2015 – 2017 mengalami fluktuasi sebagai berikut, 565.636 ton (2015), 562.838 ton 

(2016), dan 583.770 ton (2017) (Direktorat Jendral Hortikultura, 2017 dalam Damayanti 

dkk., 2019). 

Penerapan tanaman pakcoy yang dibudidayakan secara organik dapat mengurangi 

dampak pencemaran lingkungan. Aplikasi penggunaan pupuk tidak menggunakan bahan 

kimia, tetapi menggunakan bahan organik yang berasal dari limbah pertanian, peternakan, 

dan perikanan. Produk pakcoy yang dibudidayakan secara organik juga memberikan nilai 

tambah secara ekonomi, sehingga peluang penggunaan pupuk organik pada budidaya 

tanaman pakcoy di masa mendatang cukup besar (Fauzi, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang Efektivitas 

Kepadatan Ikan Lele (Clarias) Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Berbagai Varietas 

Tanaman Pakcoy (Brassica rapa Kultivar chinensis) dengan Sistem Akuaponik 



 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Jember yang bertempat di Jln. Karimata, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember. Dimulai pada 2 Desember 2020 – 25 Januari 2021 dengan ketinggian 

tempat ± 89 meter diatas permukaan laut (mdpl).rancangan percobaan yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) split plot terdiri dari dua faktor (3x3) factor utama 

kepadatan ikan lele (K) sebagai petak utama terdiri dari tiga taraf : K1 = Kepadatan 20 

ekor, K2 = Kepadatan 40 ekor, K3 = Kepadatan 60 ekor dan faktor kedua perlakuan 

varietas (V) sebagai anak petak yang terdiri dari tiga taraf : V1 = Green Pakcoy, V2 = 

White Pakcoy, V3 = Brisk Green, yang masing-masing diulang tiga kali.  

Variabel pengamatan terdiri dari : tinggi tanaman (14,28 dan 42 hst), lebar daun 

(14,28 dan 42 hst), panjang daun (14,28 dan 42 hst), jumlah daun (14,28 dan 42 hst), 

diameter batang (14,28 dan 42 hst), panjang akar, berat segar akar, dan berat segar 

tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam parameter tinggi tanaman pakcoy menunjukkan bahwa 

perlakuan kepadatan ikan berbeda sangat nyata diumur 28 dan 42 hst, berbeda nyata pada 

umur 14 hst. Sedangkan interaksi antara kepadatan ikan dan varietas berbeda nyata pada 

umur 42 hst, pada umur 14 dan 28 hst berbeda tidak nyata 

Tabel 3. Rerata tinggi tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan Kepadatan ikan 
pada umur 14, 28, dan 42 hst 

Kepadatan Ikan 
Tinggi Tanaman (cm) 

14 hst 28 hst 42 hst 

Kepadatan 20 ekor (K1) 6,60 ab 15,74 b 19,77 a 

Kepadatan 40 ekor (K2) 7,48 a 17,06 a 20,76 a 
Kepadatan 60 ekor (K3) 5,95 b 10,66 c 14,79 b  

Keterangan :      Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama  
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan 
taraf 5% 

  
 

Hasil analisis uji jarak Berganda Duncan pada parameter tinggi tanaman yang 

dipengaruhi oleh perlakuan kepadatan ikan menunjukkan bahwa pada umur 14 hst 

kepadatan ikan 40 ekor (K2) berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan ikan 60 ekor 

(K3), tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan kepadatan 20 ekor (K1) dan perlakuan 

kepadatan 20 ekor (K1) berbeda tidak nyata dengan perlakuan kepadatan ikan 60 ekor 



 

 

(K3). Parameter tinggi tanaman umur 28 hst menunjukkan saling berbeda nyata pada 

semua jenis perlakuan kepadatan. Sedangkan pada parameter tinggi tanaman umur 42 hst 

perlakuan kepadatan ikan 20 ekor (K1) berbeda tidak nyata dengan perlakuan kepadatan 

40 ekor (K2),  tetapi berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan 60 ekor (K3). Perlakuan 

kepadatan ikan 40 ekor (K2) berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan ikan 60 ekor 

(K3). Kepadatan ikan 40 ekor (K2) memiliki rerata tertinggi pada parameter tinggi 

tanaman umur 28 hst yaitu 17,06 cm (Tabel 3). Diduga tinggi tanaman dipengaruhi oleh 

kandungan nitrogen dan phospat. Menurut Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan 

(2018), nitrogen mempunyai peran untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman 

secara keseluruhan khususnya pertumbuhan akar, batang dan daun. Sedangkan phospat 

membantu proses asimilasi dan pernapasan pada tanaman. 

Perlakuan varietas pada parameter tinggi tanaman pada umur 42 hst menunjukkan 

hasil berbeda nyata (Tabel 2). Tinggi tanaman yang dipengaruhi perlakuan varietas 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata tinggi tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan varietas pada umur 
42 hst 

Varietas 
Tinggi Tanaman (cm) 

42 hst 

Green Pakcoy (V1) 19,09 a 
White Pakcoy (V2) 17,97 b 
Brisk Green Pakcoy (V3) 18,26 b 

Keterangan :  Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  

 
 

Hasil analisis uji jarak Berganda Duncan menunjukkan perlakuan varietas green 

pakcoy (V1) berbeda nyata dengan varietas white pakcoy (V2) dan brisk  green pakcoy 

(V3). Sedangkan perlakuan white pakcoy (V2) berbeda tidak nyata dengan brisk green 

pakcoy (V3). Rata-rata tinggi tanaman terbaik adalah varietas green pakcoy yaitu sebesar 

19,09 cm (Tabel 4). Hal tersebut membuktikan bahwa  setiap varietas memiliki perbedaan 

dalam hal penyerapan nutrisi untuk pertumbuhannya. Tanaman menyerap nutrisi dalam 

air untuk pertumbuhan, salah satunya yaitu pertambahan tinggi tanaman. Tanaman 

memanfaatkan amonia dalam air sebagai nutrisi untuk pertumbuhannya. Amonia dalam 

bentuk NH4+ (Ammonium) sebagian langsung dimanfaatkan oleh tanaman dan sebagian 

diuraikan  dalam bentuk nitrat melalui proses nitrifikasi sebelum dimanfaatkan oleh 

tanaman. Nitrogen yang diserap oleh tanaman hampir seluruhnya berbentuk ammonium 

dan nitrat (Gumelar dan Nurruhwati, 2017)  

Adapun interaksi antara kepadatan ikan dan varietas pada parameter tinggi 

tanaman umur 42 hst disajikan pada Tabel 5. 



 

 



 

 

 

Tabel 5. Pengaruh interaksi kepadatan ikan dan Varietas  pada parameter tinggi 
tanaman 42 hst 

Interaksi antara Kepadatan Ikan Lele 
dan varietas pakcoy 

 

 Notasi  

K2V1 22,12               a 

K1V1 20,57               b 

K2V2 20,41               bc 

K2V3 19,73               bcd 

K1V3 19,58            cd 

K1V2 19,18             d  

K3V3 15,46           e  

K3V1 14,58           f  

K3V2 14,33           g  
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan 
taraf 5%  
 

Adapun interaksi antara kepadatan ikan dan varietas pada parameter tinggi 

tanaman umur 42 Hst, perlakuan K2V1 berbeda nyata pada semua jenis perlakuan. K1V1 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan K2V2 dan K2V3 tetapi berbeda nyata pada 

perlakuan lainnya. perlakuan K2V2 berbeda tidak nyata terhadap perlakuan K2V3 dan 

K1V3, berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. K2V3 berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan K1V3 dan K1V2, berbeda nyata pada jenis perlakuan lainnya. K3V3  K3V1 

dan K3V2 berbeda nyata pada semua jenis perlakuan. Data tersebut menunjukkan bahwa 

perlakuan kepadatan 40 ekor ikan dan varietas green pakcoy (K2V1) memiliki rerata 

terbesar yaitu 22,12 cm (Tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa setiap varietas mempunyai 

kemampuan yang berbeda dalam proses pertumbuhannya. Menurut Anwar (2010) dalam 

(Haryadi dkk, 2015), pengaruh nyata terhadap penggunaan varietas tersebut diduga sistem 

perakaran tanaman lebih dikendalikan oleh faktor genetik, namun juga dapat dipengaruhi 

oleh media tanam. Waluyo dkk. (2002) menyatakan bahwa varietas tertentu mampu 

mempertahankan hasil tanaman yang relatif stabil pada kondisi lingkungan 

tumbuh yang berbeda-beda, varietas akan mengekspresikan potensial genotipnya 

secara maksimal apabila lingkungan sangat mendukung. 

 

Lebar Daun 

Hasil analisis ragam terhadap lebar daun menunjukkan bahwa perlakuan 

kepadatan ikan berbeda sangat nyata pada umur 14, 28 dan 42 hst. Perlakuan varietas 



 

 

juga berbeda nyata pada semua umur tanaman (Tabel 2). Adapun rerata lebar daun yang 

dipengaruhi oleh kepadatan ikan disajikan pada Tabel 6. 

Hasil uji Jarak Berganda Duncan pada parameter pengamatan lebar daun yang 

dipengaruhi oleh kepadatan ikan umur 14 hst perlakuan kepadatan 40 ekor (K2) berbeda 

nyata dengan perlakuan K1 dan K3, kepadatan  20 ekor (K1) berbeda tidak nyata dengan 

kepadatan 60 ekor (K3). Pada pengamatan 28 hst dan 42 hst parameter lebar daun 

berbeda nyata di semua jenis kepadatan. Kepadatan 40 ekor (K2) menghasilkan rata-rata 

tertinggi pada masing-masing tanaman, kemudian diikuti oleh kepadatan 20 ekor (K1) 

dan kepadatan 60 ekor (K3). Rata-rata tertinggi lebar daun perlakuan kepadatan ikan 40 

ekor (K2)  yaitu 3,10 (14 hst), 6,04 (28 hst) dan 7,78 cm (42 hst) (Tabel 6). Diduga 

limbah dari kotoran ikan lele dapat memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Menurut Junia dkk. (2017), perbedaan lebar daun disebabkan oleh 

kandungan unsur hara yang diberikan. Semakin tinggi atau rendah unsur hara yang 

diberikan maka semakin mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jika 

unsur hara yang diberikan berlebihan dapat mengakibatkan keracunan. 

Perlakuan varietas berbeda sangat nyata pada umur 28 dan 42 hst, 

sedangkan berbeda nyata pada umur 14 hst (Tabel 2). 

Tabel 7. Rerata lebar daun tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan varietas 
pada umur 14, 28, dan 42 hst 

Varietas 
Lebar Daun (cm) 

14 hst 28 hst 45 hst 

Green Pakcoy(V1) 3,03 a 6,12 a 7,69 a  

White Pakcoy(V2) 2,43 b 4,71 b 6,09 b 

Brisk Green Pakcoy (V3) 2,50 b 4,57 b 5,88 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda 
Duncan taraf 5%  

 

Tabel 6. Rerata lebar daun tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan kepadatan ikan 
pada umur 14, 28, dan 42 hst 

Kepadatan  Ikan 
Lebar Daun (cm) 

14 hst 28 hst 42 hst 

Kepadatan 20 ekor (K1) 2,49 b 5,04 b 6,50 b 
Kepadatan 40 ekor (K2) 3,10 a 6,04 a 7,78 a 
Kepadatan 60 ekor (K3) 2,37 b 4,33 c 5,37 c 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan 
taraf  
5%  



 

 

Hasil uji Jarak Berganda Duncan pada pengamatan parameter lebar daun 

yang dipengaruhi oleh perlakuan varietas umur 14, 28 dan 42 hst varietas green 

pakcoy berbeda nyata terhadap perlakuan white pakcoy (V2) dan brisk green 

pakcoy (V3), tetapi perlakuan white pakcoy (V2) tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan brisk green pakcoy (V3). Varietas green pakcoy menghasilkan rata-rata 

tertinggi pada semua perlakuan diikuti oleh varietas white pakcoy (V2) dan brisk 

green pakcoy (V3). Varietas green pakcoy (V1) memiliki rata-rata daun terlebar 

pada setiap umur tanaman yaitu 3,03 (14 hst), 6,12 (28 hst) dan 7,69 cm (42 hst). 

Hal ini membuktikan bahwa setiap varietas memiliki susunan genetik yang 

berbeda sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut Sadjad (1993), 

dalam Syafruddin dkk. (2012), perbedaan daya tumbuh antar varietas yang 

berbeda ditentukan oleh faktor genetiknya. Selain itu, potensi gen dari suatu 

tanaman akan lebih maksimal jika didukung oleh faktor lingkungannya. 

 

Panjang Daun 

Hasil analisis ragam terhadap parameter panjang daun perlakuan 

kepadatan ikan berbeda tidak nyata pada umur 14 hst, berbeda nyata pada umur 

28 dan 42 hst (Tabel 2). Adapun parameter panjang daun yang dipengaruhi oleh 

perlakuan kepadatan ikan disajikan dalam Tabel 8. 

Hasil uji Jarak Berganda Duncan kepadatan ikan pada parameter panjang 

daun menunjukkan bahwa umur 28 dan 42 hst berbeda nyata di semua jenis 

perlakuan. Perlakuan terbaik terdapat pada kepadatan ikan 40 ekor (K2), 

sedangkan perlakuan terendah pada kepadatan ikan 60 ekor (K3). Kepadatan 40 

ekor (K2) menghasilkan rata-rata tertinggi yaitu 15,10 dan 19,38 cm (Tabel 8).  

Tabel 8. Rerata panjang daun tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan 

Kepadatan ikan pada umur 28 dan 42 hst 

Kepadatan 
Panjang Daun (cm) 

28 hst 42 hst 

Kepadatan 20 ekor (K1) 13,45 b 18,33 b 
Kepadatan 40 ekor (K2) 15,10 a 19,38 a 
Kepadatan 60 ekor (K3)   8,25 c 13,60 c 

Keterangan : 

 

Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda 
Duncan taraf 5% 



 

 

Diduga padat tebar ikan mempengaruhi sistem pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Menurut Diansari dkk. (2013) kepadatan ikan yang 

terlalu tinggi dapat menurunkan mutu air, pertumbuhan ikan menjadi lambat, 

tingkat kelangsungan hidup ikan rendah dapat mengakibatkan produksi rendah.  

Parameter panjang daun yang dipengaruhi varietas menunjukkan bahwa 

pada umur 14 dan 42 hst berbeda nyata, sedangkan pada umur 28 berbeda tidak 

nyata (Tabel 2). Panjang daun yang dipengaruhi oleh varietas ditunjukkan pada 

Tabel 9.  

Tabel 9. Rerata panjang daun tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan 

varietas pada umur 14 dan 42 hst 

Varietas 
Panjang Daun (cm) 

14 hst 42 hst 

Green Pakcoy(V1) 5,77 a 17,73 a 

White Pakcoy(V2) 4,78 b 16,50 b 

Brisk Green Pakcoy (V3) 4,35 b 17,07 ab 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda 
Duncan taraf 5%  

 

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan panjang daun yang dipengaruhi oleh 

perlakuan varietas. Pada pengamatan 14 hst varietas green pakcoy (V1) berbeda 

nyata dengan perlakuan white pakcoy (V2) dan brisk green pakcoy (V3), 

sedangkan perlakuan white pakcoy (V2) tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

brisk green pakcoy (V3). Pada pengamatan 42 hst perlakuan varietas green 

pakcoy (V1) berbeda nyata denga perlakuan white pakcoy (V2), tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan brisk green pakcoy (V3), sedangkan pada perlakuan white 

pakcoy (V2) tidak berbeda nyata dengan brisk green pakcoy (V3). Rerata terbaik 

dihasilkan oleh varietas green pakcoy (V1) pada umur 14 hst yaitu 5,77 cm (Tabel 

9). Daya adaptasi yang cepat pada suatu varietas akan menyebabkan potensi yang 

baik dalam pertumbuhan tanaman. Menurut Harjadi (1991) dalam Ayu dkk. 

(2016)  perbedaan pertumbuhan tanaman merupakan daya adaptasi morfologis 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi daya tumbuh dan hasil tanaman. Varietas 

tanaman yang berbeda menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang beda walaupun 

ditanam pada kondisi lingkungan yang sama.  

 



 

 

Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam pengamatan jumlah daun yang dipengaruhi kepadatan 

ikan berbeda nyata di semua umur pengamatan (Tabel 2). Adapun rata-rata jumlah 

daun yang dipengaruhi oleh kepadatan ditunjukkan dalam Tabel 10 

Tabel 10. Rerata jumlah daun tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan 
kepadatan ikan pada umur 14, 28, dan 42 hst 

Kepadatan  Ikan 
Jumlah Daun (helai) 

14 hst 28 hst 42 hst 

Kepadatan 20 ekor (K1) 5,15 ab 7,00 ab 14,41 b 

Kepadatan 40 ekor (K2) 5,48 a 7,81 a 15,93 a 
Kepadatan 60 ekor (K3) 3,96 c 5,93 b 14,37 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda 
Duncan taraf 5%  

 

 Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada parameter jumlah daun yang 

dipengaruhi oleh perlakuan kepadatan ikan menunjukkan bahwa pada pengamatan 

umur 14 hst, kepadatan ikan 60 ekor (K3) berbeda nyata dengan perlakuan 

kepadatan ikan 20 ekor (K1) dan kepadatan ikan 40 ekor (K2), sedangkan 

kepadatan ikan 40 ekor (K2) tidak berbeda nyata dengan kepadatan ikan 20 ekor 

(K1). Pada pengamatan 28 hst kepadatan ikan 40 ekor (K2) tidak berbeda nyata 

dengan kepadatan ikan 20 ekor (K1), berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan 

ikan 60 ekor (K3), sedangkan kepadatan ikan 20 ekor (K1) tidak berbeda nyata 

terhadap perlakuan kepadatan ikan 60 ekor (K3). Pada pengamatan 42 hst 

perlakuan kepadatan ikan 40 ekor (K2) berbeda nyata dengan perlakuan 

kepadatan ikan 20 ekor (K1) dan kepadatan ikan 60 ekor (K3), sedangkan 

perlakuan kepadatan 20 ekor (K1) tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

kepadatan ikan 60 ekor (K3). Kepadatan ikan 40 ekor (K2) menghasilkan rata-rata 

tertinggi pada umur 42 hst yaitu 16 helai (Tabel 10). Hal ini diduga kualitas air 

dalam setiap ember akuaponik berbeda. Menurut Wicaksana dkk. (2015), kualitas 

air memegang peranan penting terutama dalam kegiatan budidaya. Penurunan 

mutu air dapat mengakibatkan kematian, pertumbuhan terhambat, timbulnya hama 

penyakit dan pengurangan konversi pakan. 



 

 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa parameter pengamatan jumlah 

daun yang dipengaruhi perlakuan varietas berbeda tidak nyata pada umur 14 hst, 

namun berbeda nyata pada umur 28 dan 42 hst. 

Tabel 11. Rerata jumlah daun tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan 

varietas pada umur 28 dan 42 hst 

Varietas 
Jumlah Daun (helai) 

28 hst 42 hst 

Green Pakcoy(V1) 7,56 a 16,11 a 

White Pakcoy(V2) 6,78 b 14,19 b  

Brisk Green Pakcoy (V3) 6,41 b 14,41 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda 
Duncan taraf 5%  

 

 
 Hasil uji Jarak Berganda Duncan parameter jumlah daun yang dipengaruhi 

varietas bahwa pada umur 28 dan 42 hst varietas green pakcoy (V1) berbeda nyata 

dengan perlakuan white pakcoy (V2) dan brisk green pakcoy (V3). Varietas green 

pakcoy pada setiap umur menghasilkan rerata terbaik (Tabel 11). Setiap varietas 

memiliki daya serap nutrisi yang berbeda, penyerapan nutrisi yang optimal dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Nur dan Thohari (2005) dalam 

Hadid dkk. (2015) pemberian nitrogen yang optimal dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan, pembentukan klorofil dan ratio pucuk akar tanaman. Hal ini 

didudukung oleh Lakitan (2008) bahwa pemberian nitrogen pada dosis yang tepat 

akan meningkatkan metabolisme tanaman, pembentukan protein, karbohidrat, 

akibatnya pertumbuhan dan produksi tanaman meningkat. 



 

 

Adapun interaksi kepadatan ikan dan varietas terhadap parameter jumlah 

daun pada umur 42 hst disajikan dalam Tabel 12 

Interaksi antara kepadatan ikan dan varietas pada parameter pengamatan 

jumlah daun umur 42 hst (Tabel 12). Perlakuan K2V1 berbeda nyata pada semua 

jenis perlakuan, dan memiliki rata-rata tertinggi yaitu 19 helai. Menurut Ningrum 

(2020) daun merupakan tempat berlangsungnya fotosintesis yang menghasilkan 

produk glukosa, kemudian ditranslokasikan ke sel-sel yang membutuhkan untuk 

mengaktifkan pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Apabila fotosintat 

tersedia dalam jumlah yang cukup maka aktivitas jaringan meristem untuk 

membelah dan memperbesar sel semakin cepat sehingga pertumbuhan tanaman 

semakin besar termasuk pertumbuhan jumlah daun.   

 

Diameter Batang 

Hasil analisis ragam pada parameter diameter batang berbeda nyata di 

semua jenis perlakuan kepadatan ikan (Tabel 2). Adapun rerata diameter batang 

umur 14, 28 dan 42 hst disajikan dalam Tabel 13. 

 Berdasarkan uji jarak berganda Duncan terhadap pengamatan diameter 

batang 14 hst menunjukkan bahwa kepadatan ikan 20 ekor (K1) berbeda tidak 

nyata terhadap kepadatan ikan 40 ekor (K2) dan berbeda nyata terhadap perlakuan 

kepadatan 60 ekor (K3). Pada parameter 28 dan 42 hst berbeda nyata pada semua 

Tabel 12. Interaksi antara kepadatan ikan dan Varietas  pada parameter Jumlah daun 

umur 42 hst 

Interaksi  
Jumlah Daun (helai) 

Rata-rata Notasi  

K2V1 19,22 a 
K3V3 15,22 b 
K1V1 15,11 b 
K2V2 14,89 b  
K1V3 14,33 b  
K3V1 14,00 b  
K3V2 13,89 b  
K1V2 13,78 b  
K2V3 13,67 b  

Keterangan :  Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan 
taraf 5%  

 



 

 

jenis perlakuan. Rerata terbaik terdapat pada perlakuan kepadatan 40 ekor (K2) 

pada umur 28 dan 42 hst yaitu 0,59 dan 0,90 cm.  

Tabel 13. Rerata diameter batang tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan 
kepadatan ikan pada umur 14, 28, dan 42 hst 

Kepadatan  Ikan 
Diameter Batang (cm) 

14 hst 28 hst 42 hst 

Kepadatan 20 ekor (K1) 0,02 a 0,50 b 0,90 b 

Kepadatan 40 ekor (K2) 0,02 a 0,59 a 0,97 a 
Kepadatan 60 ekor (K3) 0,01 b 0,44 c 0,80 c 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda 
Duncan taraf 5%  

Unsur hara yang paling berperan dalam meningkatkan ukuran batang 

adalah Nitrogen. Hal ini didukung oleh pernyataan Yulius dkk. (2009) dalam 

Utami dkk. (2016) bahwa bertambahnya ukuran diameter batang menunjukkan 

berperannya unsur N bagi pertumbuhan tanaman terutama pada jaringan 

meristematik. Unsur N berperan meningkatkan perkembangan batang baik secara 

vertikal maupun horizontal.  

 Hasil analisis ragam diameter batang yang dipengaruhi oleh perlakuan 

varietas berbeda nyata disemua jenis perlakuan. Berikut disajikan pada Tabel 14. 

Tabel 14. Rerata diameter batang tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan 

varietas pada umur 14, 28, dan 42 hst 

Kepadatan  Ikan 
Diameter Batang (cm) 

14 hst 28 hst 42 hst 

Green Pakcoy(V1) 0,02 a 0,57 a 0,95 a 
White Pakcoy(V2) 0,01 b 0,52 b 0,90 a 

Brisk Green Pakcoy (V3) 0,01 b 0,45 c 0,82 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda 

Duncan taraf 5%  
 

 Berdasarkan uji jarak berganda Duncan parameter pengamatan diameter 

batang yang dipengaruhi oleh perlakuan varietas pada umur 14 hst varietas green 

pakcoy (V1) berbeda nyata terhadap varietas white pakcoy (V2) dan brisk green 

pakcoy (V3), sedangkan varietas white pakcoy (V2) berbeda tidak nyata dengan 

brisk green pakcoy (V3). Pada umur 28 hst berbeda nyata pada semua jenis 

perlakuan. Pada umur 42 hst varietas green pakcoy (V1) berbeda tidak nyata 

dengan varietas white pakcoy (V2) namun berbeda nyata dengan varietas brisk 



 

 

green pakcoy (V3). Varietas green pakcoy (V1) memiliki rata-rata tertinggi pada 

umur 28 hst yaitu 0,57 cm (Tabel 14). Tanaman menyerap nutrisi di dalam air 

untuk pertumbuhan yang salah satunya adalah pertambahan bobot suatu tanaman 

dan diameter batang. Tanaman yang digunakan merupakan tanaman yang 

memiliki kemampuan memasak makanannya sendiri (fotosintesis) yang sangat 

dipengaruhi oleh jumlah daun yang dimiliki setiap varietas (Gumelar dkk., 2017).  

 

Panjang Akar 

Hasil analisis ragam parameter panjang akar yang dipengaruhi kepadatan 

ikan menunjukkan hasil berbeda nyata. Adapun rerata panjang akar disajikan pada 

Tabel 15. 

Tabel 15. Rerata panjang akar yang dipengaruhi oleh perlakuan Kepadatan 
Ikan. 

Kepadatan ikan Panjang Akar (cm) 

Kepadatan 20 ekor (K1) 24,14 a 
Kepadatan 40 ekor (K2) 25,73 a 

Kepadatan 60 ekor (K3) 15,80 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  

 

 Berdasarkan uji jarak berganda Duncan kepadatan ikan 20 ekor (K1) tidak 

berbeda nyata terhadap perlakuan kepadatan ikan 40 ekor (K2) tetapi berbeda 

nyata terhadap perlakuan kepadatan ikan 60 ekor (K3). Akar salah satu bagian 

terpenting dalam proses pertumbuhan tanaman. Semakin panjang suatu akar 

tanaman, semakin banyak pula nutrisi yang bisa diserap oleh tanaman tersebut. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Amir (2016) bahwa akar merupakan organ 

vegetatif utama untuk pertumbuhan dan perkembangan. Dilihat dari konsep 

keseimbangan fungsional, akar berperan menyerap unsur hara untuk memenuhi 

kebutuhan pertumbuhan tanaman. Hal ini juga didukung oleh kebutuhan hara 

yang cukup oleh suatu tanaman, sehingga penyerapan akar bisa optimal.  

 Pada analisis ragam parameter panjang akar berbeda nyata terhadap 

perlakuan varietas. Adapun rerata pengamatan panjang akar disajikan pada Tabel 

16. 

 



 

 

Tabel 16. Rerata panjang akar yang dipengaruhi oleh perlakuan varietas. 

Varietas Panjang Akar (cm) 

Green Pakcoy (V1) 23.79 a 

White Pakcoy (V2) 20.53 b 

Brisk Green Pakcoy (V3) 21.35 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  
 

 Berdasarkan uji jarak berganda Duncan parameter pengamatan panjang 

akar varietas green pakcoy (V1) berbeda nyata dengan varietas white pakcoy (V2) 

dan brisk green pakcoy (V3). Sedangkan varietas white pakcoy (V2) berbeda tidak 

nyata dengan varietas brisk green pakcoy (V3). Pertumbuhan akar tanaman 

mendorong peningkatan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman untuk proses 

metabolisme. Damanik dkk. (2011) menjelaskan bahwa perkembangan akar 

tanaman sangat dirangsang oleh kondisi tanah yang lembab, sehingga kesempatan 

akar untuk lebih dekat dengan unsur hara  lebih besar. Demikian juga dengan 

aliran massa untuk keperluan transpirasi diperlukan air dan pada waktu bersamaan 

juga akan mengangkut unsur hara ke akar dari daerah yang jauh dari jangkaun 

akar. 

 

Berat Segar Akar 

Hasil analisis ragam pada pengamatan berat segar akar yang dipengaruhi 

oleh kepadatan ikan menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (Tabel 2). Adapun 

rerata berat segar akar yang dipengaruhi oleh kepadatan ikan disajikan pada Tabel 

17. 

Tabel 17. Rerata berat segar akar yang dipengaruhi oleh perlakuan kepadatan 
ikan. 

Kepadatan ikan Berat Segar Akar (gram) 

Kepadatan 20 ekor (K1) 7,41 b 
Kepadatan 40 ekor (K2) 9,80 a  

Kepadatan 60 ekor (K3) 4,91 c 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  

 



 

 

 Hasil uji jarak berganda Duncan menunjukkan bahwa perlakuan berat 

segar akar yang dipengaruhi oleh kepadatan ikan berbeda nyata pada semua 

perlakuan. Kepadatan ikan 40 ekor (K2) menghasilkan rerata tertinggi yaitu 9,80 

gram (Tabel 17). Semakin banyak nutrisi yang diserap oleh tanaman, maka 

semakin bertambah juga bobot keseluruhan tanaman. Idris dkk. (2018) 

mengatakan bahwa kandungan unsur hara yang rendah akan mempengaruhi 

penyerapan bibit tanaman, sehingga nutrisi yang tersimpan akan lebih sedikit 

diserap. Berat segar akar berkaitan dengan kemampuan akar dalam hal menyerap 

air. Jarak tanam juga memberikan ruang bagi akar untuk menyerap air dengan 

optimal. Akar yang memiliki berat segar tinggi merupakan indikator tercukupinya 

kebutuhan air (Sajjo, 2015 dalam Febriyono dkk. 2017).  

 

Berat Segar Tanaman 

Hasil analisis ragam pada pengamatan berat segar tanaman yang 

dipengaruhi oleh perlakuan kepadatan ikan berbeda sangat nyata terhadap semua 

jenis perlakuan. Adapun rerata berat segar akar yang dipengaruhi perlakuan 

kepadatan ikan  disajikan pada Tabel 18. 

Tabel 18. Rerata berat segar tanaman yang dipengaruhi oleh perlakuan 
kepadatan ikan. 

Kepadatan ikan Berat Segar Tanaman (gram) 

Kepadatan 20 ekor (K1) 92,77 a 

Kepadatan 40 ekor (K2) 96,78 a 
Kepadatan 60 ekor (K3) 44,02 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  
 

Hasil uji jarak berganda Duncan parameter berat segar tanaman yang 

dipengaruhi oleh kepadatan ikan. Kepadatan ikan 20 ekor (K1) berbeda tidak 

nyata dengan kepadatan ikan 40 ekor (K2), namun berbeda nyata dengan 

kepadatan ikan 60 ekor (K3). Kepadatan ikan 40 ekor (K2) cenderung 

menghasilkan rerata tertinggi yaitu 96,78 gram (Tabel 18).Berat segar tanaman 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman. Menurut 

Wijayanti dkk. (2019), bobot basah dan bobot kering dari suatu tanaman 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N yang cukup untuk membantu 



 

 

meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti pertumbuhan tinggi tanaman dan 

pembentukan daun. Faktor ketersediaan unsur hara dapat berpengaruh pada 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga berpengaruh pada berat segar 

tanaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data efektivitas kepadatan ikan lele (Clarias) 

terhadap pertumbuhan dan produksi berbagai varietas tanaman pakcoy (Brassica 

rapa Kultivar chinesis) dengan sistem akuaponik dapat disimpulkan : 

1. Perlakuan varietas berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

pakcoy, pengaruh tersebut terdapat pada pengamatan tinggi tanaman, 

lebar daun, panjang daun, jumlah daun, diameter batang dan panjang 

akar. Varietas terbaik adalah green pakcoy. 

2. Perlakuan kepadatan ikan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman pakcoy pada semua variabel pengamatan. Perlakuan 

terbaik yaitu kepadatan ikan 40 ekor. 

3. Terdapat Interaksi antara kepadatan ikan dan varietas terhadap 

pertumbuhan pada tinggi dan jumlah daun tanaman pakcoy. 

 

Saran 

Dalam penelitian ini kepadatan ikan 40 ekor dan varietas green pakcoy 

sebagai perlakuan dan varietas terbaik. Hal ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

pembaca dalam penelitian selanjutnya. 
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